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Pada tanggal 7 januari 2020, sindrom pernapasan akut parah coronavirus 2, SARS-CoV-2
diidentifikas sebagai agen penyebab klaster penyakit pernapasan (penyakit coronavirus 2019
atau COVID-19). Gejala umum dari infeks coronavirus 2 (SARS-CoV-2) ditandai dengan sakit
tenggorokan, batuk, mialgia, demam, dispnea, diare, muntah, dan mual. Individu yang terinfeksi
dapat menjadi pembawa virus asimtomatik dan potensial, dan memungkinkan dalam terjadinya
penularan. Karantina mandiri, kebersihan tangan, etiket batuk disarankan oleh Organisas
Kesehatan Dunia (WHO) untuk mengurangi transmisi virus. Sebagian besar negara, telah
menerapkan lock down nasional untuk menghentikan transmisi komunitas. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui gambaran pemakaian masker dan mencuci tangan dengan sabun di masa
pandemi COVID-19 pada masyarakat. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode systematic review yakni tahapan sistematis dalam menilai secara kritis,
mengumpulkan, mengintegrasi serta menyajikan temuan dari bermacam studi penelitian pada
pertanyaan penelitian ataupun topik yang diteliti. Hasil penelusuran artikel ditemukan sebanyak
36 artikel. Skrinning artikel dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi dan didapatkan artikel
sebanyak 10 artikel internasional yang terdapat didalamnya mengenai pengetahuan, kepatuhan
serta kemampuan masyarakat dalam menyediakan fasilitas masker dan CTPS dimasa pandemi
COVID-19. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, pengetahuan pemakaian masker dan CTPS pada
masyarakat dapat dipengaruhi oleh faktor demografi. Kepatuhan pemakaian masker dan mencuci
tangan dengan sabun pada masyarakat dapat dipengaruhi oleh praktik yang mereka lakukan.
Kemampuan masyarakat dalam penyediaan fasilitas masker dan CTPS merupakan tanggung
jawab utama negara dan dukungan dari masyarakat serta pihak swasta sangat dibutuhkan.

Kata kunci : gejala umum, pencegahan covid-19, systematic review



